BAB IV

ANALISA DATA

A. Pemshaman Terhedap Agame

Masyerakat kewssen industri di kelurshen Kerengbong
mayoritas memeluk sgama Islam, Sebasgsimena dsta ¥ang di
peroleh dari hasil penelitiasn bshwe mereks memeluk agema
Islam sejak kecil dan pengalaman-pengslasman keagamaan
mereks peroleh deri orang tus dam lingkungan, pemahaman
mereka terhsdsp agema belum sampei pade taref yang diharap
kai: baik yang bersengkutan dengen masaleh pemahsman terhg-
dap Aqdah maupun pemahaman terhadap ibedsh shalat.
1. Tingkat Pemahanan terhadep Aqideh

Seperti yang telah penulis uraiskan pads bab tér-
dahulu bahws tingkat pemehsman aqidah ﬁesyerakat dess
Karangbong sangst minim. Memang pada kenyabasnnys, agama
yang dipeluk masyarakat Karsngbong sebsgaien besar adslsh
agema Islam, yang mereks anggap sebagasi agasms yang suci.
Akan tetapi kalau ditinjeu lebih jauh bashws keyskinan dan
pemahaman terhadap aqideh yang mereks akui dasm yakini
gelame ini hanyslsh sekedar‘meniru dan meneruskan dari
aqidah yang dianut oleh pars orang tus mereka dulu.

Adapun lastar belskeng pendidiken Agama masyarakat

Karangyong sengat kurang. Meskipun sarsna péendidikan ter -

sebut telah tersedia, namun kesadaran mereka akan penting
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nya pendidiken terutams pendidikan ageme tidek ede. kalau
pun ada dtupun henys sedikit. Faktor lain ysng menjesdiken
kursng terpenuhinya pendidiken sgsme 8i masyarakaet
Karangbong adalsl Fektor ckonomi. Kondisi lain ysng masya
rakat delam masalsh ekonomi ini merupsksn minim aehingge
merekn lebih baik bekerjs untuk mencukupi kebutuhsn hidup
nys dibandingken untuk melsnjutkan kependidikan ke tingkhkt
Fgeng lebih tinggi, kebanyeken mereks belajar ilmu agama
hanya sebataes epe yang diketahul dari oreng tue meréks dan
sebagian dari pendidiksn mon formal dari seorang guru meng
aji 41 suersu-suresu tempat mereka belajar mengaji.
. Untuk lebih jelasnya dapat di 1lihet dalam tabel
berikut ini :
TABEL XII
TINGKAT PEMAHANAN TERHADAP AQIDAH

NO PENILAIAN F %

1 . Sengat Faham 5 6,25

2. Faham 47 58,75

3 Tidsak feham 28 - 35
JUMLAH : 80 200 %
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2. Tingkat Pemaheman Terhadep Ibadah Shalst.

Di semping pemshemen masysrakat Ksrangbong terhsdap
- Aqideh yang ssngat minim, tingkat remehaman terhadap
Ibedsh shalat pun mereks jugs masih kureng. Dem sudah dapst
dipastiken bile pemahamsn terhadep Ibadsh shelet mesih ku-
rang otomatis dalam melsksasnakan ibadah shalestpun juga de
mikian,

Dengaen demikian pemahaman masyarsket Karangbong
terhadep ibsdsh shalat juga sanget minim, untuk lebih jel-
asnya dapat dilihet dslsm tebel berikut ini :

A TABEL XIII
TINGKAT PEMAHAMAN TERHADAP IBADAH SHALAT

NO PENILAIAN F %

1 Senget Faham 13 16,25

2 Faham 43 5%, 75

3 ‘Fidek faheam 24 30,00
JUMLAH 80 100 %

Dari hasil snaliss diates penulis depst menyimpul-
kan bahwa pemshaman masyarakat terhadap agsma baik yang
menysngkut Aqidah maupun yeng menysngkut mésdlah pemahsman

terhadep ibadsh shalat masih kursng.
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B. Pelaksanaan Ibadah Masysrakat Karangbong

Pelakssnaen Ibadsh delam hal ini, menyangxucv ihadah
yang hubungannyas dengsan Alinh magsysrekat kerengbong se
belum adesnya industri daslsm melaksanskaen ibadshnya dapﬁt
di katakan cukup baik, Terbukti dengen sedsnpa jemaah delam
shalntllima waktu, yang ade di maesjid-masjid maupun di
mushollgh-mushollah yang ede di Kersngbong cukup baik, se-
hingga seluruh masjid dan mushollah tersebut penuh dengan
aktifites yeng dilskukan oleh jemaah mesyarakat desa
Kerangbong tersebut.

Selain Ibgdah shalat jugs aktifitas yang leinnya
yeng dapat diketsksn sebsgai ibadsh juge depat diketaeken
sangat baik, seperti dalsm belsjsr mengaji yeng ada di
musollah-busoiiah satau dirumsh-rumeh yang keaktifsn dalsm
membace Ak Qur'sn jugs dilskuksm dengan sktif, sehinnggga
tidak menutup kemungkinen bahwse masyerakat Karangbong
depst diketsksn masyarskst yeng teat @alam melaksangken
ibaedahnys.

Akan tetapi dengsn masuknya industri di wilayah ter
sebut, maka terjadileh berbagasi perubshen, baik itu perubs
hen secera fisik mstertel maupun moral yeng mencakup pols
hidup dsn pola pikir dari masyaraskst.

Dalsm pelsksenasn ibadah seperti Shelsat ber jamaah -
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membaca Al Qur'an den mengsdsksn pengsjien yang pernah
dilskukan secars rutin, lsmbat laug mulei ditinggalkannyn
oleh masyarskat Karangbong. Mereks mudsi disibukksn dengen
mencari dsn mengumpulksn usng. Pekerjsannys ysng menyita -
waktu, sehinggas ibadeahnys tidek terurus dan terbengkslei
masjid dan mushollsh mulail sepi dari jsmeah, yang ramei ju
stru tempst-pempat hiburan., Kehidupsn mssyaraket karang -
bong berubsh hanys bertujusn berlomba-lombs untuk mempérb-
aiki tarsf hidupnys masing-mssing, sehinggs mereks tidak
menghirsuken kehidupsn akherat,

.Untuk lebih jelasnys dapast dilihst tabel di bawash

ini
TABEL XIV A
TENTANG KEAKTIFAN MENJALANKAN SHALAT
SEBELUM ADANYA INDUSTRI

NO PENILAIAN : F %

1 Sangst aktif 56 70

2 Tidak aktif 14 17,5
3 ‘Kadang-kadang 10 12,5

JUMLAH 80 100 %
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TABEL X1V B
TENTANG KEAKTIFAN MENJALANKAN SHALAT
SESUDAH ADANYA INDUSTRI

NO PENILAIAN F %

1 Sangst aktif 29 T§6,25

2 Tidak aktif 25 31,25

3 Kedang' - kadeng 26 32,5
JUMLAH 80 100 %

Deri hasil ewsliss tersebut menunjukken kemerosotsm
dalsm melgksanakan ibadah shalat ysng disebabkan oleh ads
nys industri di Karangbong.

TABEL XV A
TENTANG SHALAT BERJAMAAH

SEBBELUM ADANYA INDUSTRI

NO PENILAIAN F %
1 Samget aktif : 59 73,75
2 Tidak aktif 13 16,25
3 Kedeng-kedang 8 _ 10

JUMLAH 80 100 %
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TABEL XV B
TENTANG SHALAT BERJAMAAH
SESUDAH ADANYA INDUSTRI

NO PENILAIAN F %

1 Samgat akbif 39 46,25

2 Tidak aktif 24 32,9

3 Kedang-kadang 17 21,25
JUMLAHR 80 100 %

Derl hasil date tersebut menunjukkan nilsi kemero -
soten delam melskssnaksn shelat berjameah yang dilekuksn
olehvuasyerakat Karasangbong.

TABEL XVl A
TENTANG KEAKIL1FAN MEMBACA AL QUR'AN
SEBELUM ADANYA INDUSTRI

NO PENILAIAN P %
1 Sengat ektif 65 81,25
2 Tidek aktif 10 12,5
3 Kadswg-kadang 5 6,25

JUMLAHR 80 100 %
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TABEL XVI B
TENTANG KEAKTIFAN MEMBACA AL QUR'AN

SESUDAH ADANYA INDUSTRI

NO PENILAIAN ' F %

1 Samgat aktif 33 51,25

2 Tidak aktif 27 33,75

3 JKadang-kaedeng 10 1%
JUMLAH 80 100 %

Dari hasil data tersebut menun jukken adanyas nilei
kemerosotan dalem melaksanakan ibadah masyarakat Karangbong

disebabkan sdenys imdustri yang berads di deerah tersebut.



